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ABSTRAK
Film merupakan media audio visual yang mampu menjadi media komunikasi 
massa yang ampuh, baik sebagai hiburan, penerangan, bahkan pendidikan. Film 
sebagai media komunikasi mampu memberikan dampak dari segi sosial maupun 
psikologis kepada penonton. Hal ini tidak terlepas dari aspek teknis dan estetika 
yang membentuk sebuah film. Tata artistik sendiri berfokus pada aspek estetika 
film yang berperan dalam membangun kesan dan suasana visual sebuah film. 
Proses perancangan tata artistik film pendek “Dipethuk” menggunakan metode 
analisis teori semiotika Roland Barthes yang merupakan ilmu mengenai tanda, 
berupa bahasa dan kode-kode non-verbal serta teori metafora George Lakoff dan 
Mark Johnson. Dalam hal ini, tata artistik dirancang dengan membentuk metafora 
yang didukung dengan teori warna Faber Birren dan penelitian terhadap media 
yang akan digunakan. Sehingga, diharapkan penerapan teori semiotika pada 
perancangan tata artistik film pendek “Dipethuk” ini mampu memperkuat nilai 
estetika dan pemaknaan yang lebih kuat terhadap kesan dan suasana visual film 
yang ingin ditampilkan.

Kata Kunci: Film, Tata Artistik, Nilai Estetika, Semiotika, dan Metafora

PENDAHULUAN
Selama beberapa tahun terakhir, industri perfilman Indonesia semakin 
berkembang ditandai dengan apresiasi masyarakat terhadap film nasional yang 
juga semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat pada situs web filmindonesia.or.id 
yang menunjukkan data peningkatan jumlah penonton film nasional di bioskop 
Indonesia setiap tahunnya. Ini tidak terlepas dari adanya peningkatan kualitas 
produksi film dalam hal aktualitas dan konteks film terlepas dari berbagai tema 
dan genre film yang diproduksi.

Dalam hal ini, film sebagai media komunikasi audio visual mampu menampilkan 
kata-kata, bunyi, citra, dan kombinasinya dalam menyampaikan pesan kepada 
massa (Sobur, 2004). Film sebagai bentuk komunikasi modern kedua di dunia 
mampu menjadi medium komunikasi massa yang ampuh, bukan hanya sebagai 
hiburan, melainkan juga untuk penerangan dan pendidikan (Effendy, 2003). 
Sehingga film mampu memberikan dampak tertentu, berupa dampak sosial 
maupun psikologis terhadap penonton.
Kualitas dari segi teknis dan estetika sebuah film sangat berperan penting dalam 
mempengaruhi dampak yang diberikan film pada penonton. Tata artistik sendiri 
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berfokus pada aspek estetika film, dimana pekerjaan ini dilakukan oleh penata 
artistik (art director) yang bekerjasama dengan perancang produksi (production 
designer) dalam membangun dan memperkuat kesan dan suasana yang ingin 
ditampilkan dalam sebuah film. Kesan dan suasana tersebut dapat dibangun 
menggunakan konsep teori mise-en-scène yang berperan mempengaruhi 
perasaan penonton melalui tampilan visual yang memperhatikan aspek tata lokasi, 
pencahayaan, kostum, dan aktor film yang didesain menyerupai dunia nyata yang 
ingin dibangun (Barsam, Richard Meran., dan Dave Monahan, 2010).

Dalam meningkatkan nilai estetika dari tampilan visual film pendek fiksi “Dipethuk”, 
maka perlu adanya pemberian makna pada aspek tata artistik, dimana makna 
tersebut dibangun melalui penggunaan teori semiotika yang merupakan ilmu 
mengenai tanda dalam bentuk metafora. Sehingga, film yang berkisah mengenai 
seorang gadis bernama Tari yang telah melakukan ngenger sejak masih kecil 
pada Bu Dariati, namun tiba-tiba dijemput paksa bapaknya untuk dinikahkan saat 
beranjak dewasa mampu memiliki tampilan visual yang kuat dalam mendukung 
karakter dan suasana yang ingin dibangun. Penambahan makna berupa metafora 
dalam perancangan tata artistik film ini, bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
berupa aktualitas maupun nilai estetika dari tampilan visual film ini sendiri. Maka 
dari itu, penulis hendak memaparkan proses perancangan tata artistik untuk film 
pendek “Dipethuk” yang didasari pada teori semiotika Roland Barthes serta teori 
tanda dan metafora George Lakoff dan Mark Johnson.

KAJIAN TEORI
Semiotika
Teori semiotika merupakan ilmu yang identik membahas mengenai lambang dan 
tanda-tanda yang bersifat non-verbal. Kata semiotika sendiri berasal dari bahasa 
Yunani, yaitu “seme” atau “semiotikos” yang berarti penafsir tanda-tanda. Sebagai 
teori komunikasi, semiotika memandang bahwa proses komunikasi didasarkan 
pada sistem tanda termasuk bahasa dan kode-kode non-verbal. Salah satu tokoh 
pencetus teori semiotika Roland Barthes, mengembangkan teori semiotika dari 
Ferdinand de Saussure yang berfokus pada analisis sistematika struktur bahasa 
dan sistem tanda sebagai sebuah fenomena sosial.

Pada teori semiotika Saussure, makna (signification) dalam konsep semiotika 
terbagi menjadi tiga, yaitu tanda (sign), penanda (signified), dan petanda (signifier). 
Teori ini kemudian dikembangkan oleh Barthes yang berpendapat bahwa makna 
(signification) dapat dipahami sebagai proses sistem signifikasi dimana penanda 
(signified) saling bergantung dengan petanda (signifier) untuk menghasilkan 
sebuah tanda (sign). Sehingga Barthes mengembangkan konsep utama semiotika 
menjadi berfokus pada penanda (signified) dan petanda (signifier). Petanda 
(signifier) merupakan objek atau bentuk fisik dari tanda yang mampu dipersepsikan 
manusia melalui indera yang kemudian menjadi penanda (signified) karena arti 
yang dimiliki.

Dalam melakukan analisis semiotika, Barthes (1964) menemukan bahwa setiap 
orang mampu memiliki interpretasi yang berbeda-beda dalam proses membaca 
sebuah tanda dikarenakan perbedaan latar belakang kehidupan yang dimiliki. 
Barthes kemudian menemukan konsep denotasi dan konotasi, dimana disebutkan 
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adanya order of signification, dimana denotasi sebagai order of signification pertama 
yang mengartikan sebuah tanda secara lugas dan secara ideal pemaknaannya 
telah disepakati secara universal. Konotasi kemudian menjadi order of signification 
kedua yang mengandung perubahan makna kata dikarenakan adanya perbedaan 
interpretasi masing-masing individu karena perbedaan latar belakang internal dan 
eksternal.

Tanda dan Metafora	
Pada teori semiotika, istilah “metafora” bukan merupakan sebuah kategori tanda 
yang spesifik. Dalam linguistik kognitif, metafora lebih dikenal dengan istilah 
“metafora konseptual” atau “metafora kognitif” yang merujuk pada pemahaman 
akan sebuah ide melalui hal lain. Ini dalam artian metafora konseptual digunakan 
sebagai strategi semiotik dalam memahami sebuah ide yang kompleks dan abstrak 
melalui sebuah istilah yang lebih sederhana (Danesi, 2004). Penerapan metafora 
sendiri tidak hanya terbatas dalam bahasa saja, melainkan juga pikiran maupun 
tindakan dalam kehidupan sehari-hari yang membuat sistem konseptual manusia 
cenderung tidak disadari dan secara alamiah bersifat metafora (Larkoff, Johnson, 
1980). 

METODOLOGI 
Dalam proses pra-produksi film “Dipethuk”, perancangan tata artistik dibuat dengan 
menggunakan analisis teori semiotika. Analisis ini digunakan untuk memberikan 
makna lebih pada elemen-elemen yang akan digunakan untuk membentuk aspek 
tata artistik, seperti tata lokasi, properti, kostum, tata riasan, dan tata rambut 
aktor. Ini dilakukan untuk memperkuat nilai estetika film yang nantinya juga akan 
memengaruhi kualitas dari film yang akan diproduksi. Penggunaan metafora 
sebagai strategi semiotika dalam menyampaikan hal yang abstrak ke dalam bentuk 
dan cara yang konkret (Danesi,2004) diberikan pada elemen-elemen penting yang 
mampu membangun kesan dan suasana yang ingin ditampilkan sesuai dengan isi 
naskah film.

PEMBAHASAN
Perancangan tata artistik diawali dengan proses bedah naskah yang juga diiringi 
dengan pembedahan karakter yang dilakukan oleh sutradara. Pembedahan karakter 
dilakukan dengan tujuan untuk memahami keseluruhan gambaran karakter secara 
detail, baik dari segi fisik, sosiologi, dan psikologi yang berperan penting dalam 
membentuk penampilan karakter secara visual (Klenner, 2019). Pembedahan 
naskah juga dilakukan untuk membuat daftar dari tata lokasi, properti, dan kostum 
yang dibutuhkan untuk memvisualisasikan naskah film.

Proses tersebut kemudian dilanjutkan dengan pemberian unsur metafora pada 
elemen-elemen tata artistik yang didukung dengan analisis semiotik yang 
didukung dengan teori warna Faber Birren dan penelitian terhadap media yang 
akan digunakan dalam merancang visual dari tata artistik yang diperlukan. Berikut 
merupakan analisis dari penerapan teori semiotika pada perancangan tata artistik 
untuk film pendek “Dipethuk”:

1.	 Tari
Tabel 1 Penerapan Teori Semiotika pada Perancangan Tata Artistik Karakter Tari.
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2.	 Dariati
Tabel 2 Penerapan Teori Semiotika pada Perancangan Tata Artistik Karakter Dariati.
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3.	 Bapak
Tabel 3 Penerapan Teori Semiotika pada Perancangan Tata Artistik Karakter Bapak.
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SIMPULAN & REKOMENDASI
Metafora pada perancangan tata artistik, berupa wardrobe dan looks dari masing-
masing karakter utama film dan properti penting yang akan digunakan dalam 
membangun suasana dan kesan yang hendak dibangun didasarkan  pada analisis 
teori semiotika Roland Barthes, berupa denotasi dan konotasi. Unsur denotasi dan 
konotasi yang hendak dibangun juga berdasar pada referensi teori, seperti teori 
warna milik Faber Birren dan penelitian mendalam terhadap media yang digunakan. 
Referensi teori-teori tersebut diambil melalui buku-buku yang berfungsi untuk 
memperkuat faktor validitas dan verisimilitude dari tata artistik yang dirancang. 
Sehingga, tata artistik yang dirancang mampu memperkuat nilai estetika film serta 
membangun kesan dan suasana film yang ingin ditunjukkan.

Proses perancangan tata artistik dapat dilakukan dengan berbagai metode. Analisis 
teori semiotika yang diterapkan pada makalah ini dapat menjadi salah satu metode 
yang dapat digunakan untuk merancang tata artistik. Dengan menggunakan metode 
ini, tata artistik yang dihasilkan mampu memiliki nilai estetika dan pemaknaan 
yang lebih kuat membangun kesan dan suasana visual film. Sehingga, dalam 
merancang tata artistik, menjadi penting untuk menemukan dan menggunakan 
metode yang tepat dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
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